BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini peneliti akan menarik beberapa simpulan yang terderi dari
simpulan umum dan simpulan khusus serta memberikan beberapa rekomendasi.
Simpulan diperoleh atau ditarik dari hasil penelitian dan observasi dalam
menjawab pertanyaan penelitian. Adapun simpulan tersebut adalah sebagai
berikut:

A. Simpulan

1. Simpulan Umum
Bentuk partisipasi politik masyarakat Desa Sukaasih dalam Pemilu Legislatif

2014 terbagi ke dalam tiga bentuk yakni: kampanye, mengikuti kegiatan
sosialisasi serta kehadiran dalam pelaksanaan pencoblosan di tempat pemungutan
suara (TPS) untuk memberikan hak suara. Harapan masyarakat Desa Sukaasih
terhadap hasil pelaksanaan Pemilu Legislatif 2014 adalah masyarakat ingin agar
para anggota legislatif yang terpilih dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
serta secara objektif mengedepankan kepentingan rakyat, kemudian tidak
mementingkan golongan tertentu. Selain itu para anggota legislatif diharapkan
memiliki sifat yang adil, jujur, serta amanah, dan tidak mengecewakan rakyat
terutama tidak terjerat kasus Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) sehingga
akan tercipta tatanan kehidupan yang lebih baik.

2. Simpulan Khusus
Adapun simpulan khusus yang dapat peneliti rumuskan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Upaya yang dilakukan untuk mengembalikan dan memulihkan kepercayaan
masyarakat terhadap partai politik ditengan banyaknya anggota legislatif yang
terjerat kasus korupsi adalah dengan cara memberikan motivasi dan
pengarahan kepada masyarakat bahwa tidak semua anggota legislatif

memiliki perilaku yang buruk karena masih banyak pula anggota legislatif
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yang pro terhadap rakyat. Selain itu, diberikan pula pendidikan politik kepada
masyarakat agar masyarakat dapat menggunakan hak pilihnya dengan bijak
serta dapat memilih calon pemimpin yang baik untuk masa yang akan datang.

b. Pandangan masyarakat terhadap munculnya sosok publik figur sebagai
peserta dalam Pemilu Legislatif 2014 ditanggapi dengan beragam, ada yang
setuju dan ada juga yang tidak. Namun pada intinya siapa pun calon anggota
legislatifnya dan dari golongan mana pun calon tersebut berasal, harus
memiliki kemampuan yang baik dan memilih bidang yang memang sesuai
kapasitasnya, mampu menampung aspirasi rakyat, memiliki akhlag yang
baik, serta tidak mengecewakan kepercayaan rakyat atau pun partai politik
yang telah mengusungnya sebagai calon anggota legislatif.

c. Peran media sangat membantu dalam memberikan pemahaman dan
pendidikan politik kepada masyarakat, karena secara tidak langsung media
telah mengajak masyarakat bagaimana melaksanakan demokrasi yang baik
melalui tayangan televisi yang menyiarkan informasi Pemilu secara intensif,
serta melalui berbagai artikel atau berita yang dimuat di majalah atau koran.

d. Upaya yang efektif untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar
dapat berpartisipasi secara aktif dalam Pemilu Legislatif, yaitu dengan cara
melakukan tanya jawab atau diskusi di tempat yang telah ditentukan, dimana
masyarakat bisa sharing tentang segala hal terkait berbagai informasi Pemilu.
Selain itu dilakukan pula kerjasama yang solid antara tim sosialisasi khusus
KPU dengan pemerintah setempat seperti RT, RW, Kadus, Tokoh
Masyarakat, Tokoh Agaa dan Tokoh Organisasi Kepemudaan, sehingga dapat
lebih memperlancar jalannya proses sosialisasi yang dilakukan kepada

masyarakat.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, dalam kesempatan ini peneliti akan

memberikan sumbangan saran untuk direkomendasikan kepada pihak-pihak yang

terkait, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah

a.

Pemerintah Daerah diharapkan untuk lebih mengedepankan kepentingan
masyarakat, sehingga masyarakat akan lebih tanggap dan peduli terhadap
setiap kebijakan yang dikeluarkan pemerintah.

Anggota Legislatif diharapkan untuk dapat terus menjalin silaturahmi
yang baik dengan masyarakat, baik pada saat kampanye maupun ketika
sudah terperlin menjadi anggota legislatif, baik yang menduduki kursi
DPRD Kabupaten/Kota, DPRD Provinsi, DPD maupun DPR RI.

Pihak Kepala Desa Sukaasih diharapkan untuk terus memberikan arahan
dan pembinaan kepada masyarakat agar masyarakat menjadi lebih sadar
akan hak dan kewajibannya dan selalu ikut berperan serta dalam proses
pelaksanaan partisipasi politik, khususnya yang ada di lingkungan desa

Sukaasih.

2. Bagi Tokoh Masyarakat

a.

b.

Tokoh Agama Desa Sukaasih diharapkan untuk terus membina moral
masyarakat sehingga masyarakat menjadi lebih sadar akan hak dan
kewajiban sebagai umat yang memiliki keinginan untuk melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik.

Tokoh Kepemudaan Desa Sukaasih disarankan untuk terus membina
kerjasama dan kerukunan antar sesama warga masyarakat dan

pemerintah.
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Pada Masyarakat Desa Sukaasih hendaknya dapat lebih proaktif
melakukan setiap kegiatan yang dilaksanan oleh pemerintah agar dapat

menjadi partisipan yang baik.

3. Bagi Panitia Pelaksana Pemilu (PPL, PPS dan KPPS)

a.

Dihrapkan agar dapat lebih mengoptimalkan lagi fungsi dan kinerjanya
terutama dalam melakukan sosialisasi, sehingga masyarakat dapat lebih
memahami tentang arti penting berpartisipasi dalam Pemilu.

Sosialisasi yang dilakukan diharapkan dapat dilaksanakan secara lebih
intensif dan dalam kurun waktu yang relatif lebih lama sehingga hasil

yang diharapkan dapat lebih optimal.

4. Bagi Departeman Pendidikan Kewarganegaraan

a.

Lebih meningkatkan kajian tentang partisipasi politik seperti pada mata
kuliah ilmu politik, sosiologi politik dan rumpun mata kuliah lainnya.
Sehingga mahasiswa dapat lebih memahami materi tentang partisipasi
politik.

Hendaknya mengarahkan mahasiswa untuk lebih mendalami pola
pelaksanaan partisipasi politik yang terjadi di masyarakat, mengingat
pentingnya kajian partisipasi politik secara lebih real untuk meingkatkan

pemahaman.
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